PUTUSAN
Nomor 0687/Pdt.G/2017/PA . Tbh

pan S a1 ) g
DEMI KEADILAN BERDASARKAN KETUHANAN YANG MAHA ESA

Pengadilan  Agama  Tembilahan yang memerksa dan  mengadil
perkara ceral gugat pada tingkat pedama dalam persidangan Hakim Majelis
telah menjatuhkan putusan sebagal benkut antar

Cumur 21 tahun, agama islam, pendidikan
S0, pekerjaan Mengurus Rumah Tangga. tempat
tinggal di Jalan M. Hasan RT 004 RW, 002 Desa
Pelangiran  Kecamatan Pelangiran  Indragin  Milir,
sebagai "Penggugat”.
Melawan
umur 26 tahun, agama Islam, pendidikan -, pekedaan
Petani, tempat tinggal  Jalan Kuala Muda Surau
RT.017 RW 006 Kelurahan Seberang Tembilahan
Kecamatan Tembiahan Indragit Hilr, sebagal ~
Tergugat”,

Pengadilan Agama tersebut |

Telah membaca dan mempelajarn berkas porkarm,

Telal mendéngar keterangan Penggugat serta memerkss bukll surst

dan saksi-saksi di persidangan,

DUDUK PERKARA

Menimbang, bahwa Penggugat dengan surat gugatannya tertanggal
02 Oktober 2017 yang telah terdaftar di Kepaniteraan Pengadilan Agama
Temblishan Nomor 06887/Pdt G/2017/PA Thh, tanggal 02 Oktober 2017
mengemukakan hal-hal sebagai berkut
1. Bahwa Penggugat dengan Tergugat adalah suami-stn sah, menikah

pada tanggal 01 Jul 2013 di hadapan Pegawai Pencatat Nikah Kantor
Urusan Agama (KUA) Kecamatan Batang Tuaka, Kabupaten Indragin
al Hilir  Propingi  Riau, sebagaimana Kutipan Akta Nikah Nomaor
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137022013, tertanggad 01 Jult 2013, yang dikeluarkan oleh KUA
Kecamatan tersabut;

2. Bahwa setelah menikah Penggugat dengan Tergugat hidup berpindah.
pindah dan memilih tinggal di rumah kediaman bersama bertempat
tinggal di Kuala Muda Sursu seberang Tembilahan Kecamatan
Tembilahan sampai berpisah dan selama menjalan permikahan telah
dikarunial seorang anak -

- umur 4 Tahun dan anak tersebut di bawah
asuhan Penggugat,

3. Bahwa sejak awal-awal pemikahan ketentraman rumah  WNQON
Panggugat dengan Tergugat rukun dan hamonis namun sekitar tahun
2016 kehidupan rumah tangga mulad terganggu dan tidak harmonis lagl,
yang penysbabnya adalah Tergugat senng keluar rumah tanpa alasan
yang jelas bahkan pulang larut malam, Tergugal jarang member nafkah
kepada Penggugat bahkan yang member nafkah untuk kehidupan
seharkhan adalah orang tua Penggugat dan Tergugal menjalin cinta
dengan wanita lain yang tidak diketahul identitasnya yang diakul sendin
oleh Tergugat bahkan telah menikah dengan wanita tersebut,

4. Bahwa puncak perselisihan dan ketdakharmonisan antars Penggugat
dengan Tergugat teradi pada bulsn Desember 2016,  teradi
pertengkaran dan dikarenakan Penggugat merasa tidak dihargal sebagai
soorang istri dan tidak sanggup lagt dengan sifat Tergugat dan berujung
perginya Penggugat dan rumah bersama ke rumah orang tua Panggugat
dan sampai sekarang tidak pernah bersatu lagl layaknya suami-istr dan
telah barpisah tempat tinggal selama lebih kurang 9 bulan;

§  Bahwa seiama kepergiannya tersebut Tergugat tidak parmah kembali lagi
kepada Panggugat dan tidak memberikan nafkah labir maupun batin
kepada Panggugat:

8 Bahwa pihak keluaiga berupaya menasihatl Penggugat dan Tergugat,
Akan tetapi dak berhasit.
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7. Bahwa berdasarkan fakta-fakta torsebut diatas, keadaan rumah tangga
Penggugat dengan Tergugat tidak mungkin dipersatukan lagl dan
Panggugat tidak sanggup lagi untuk meneruskan hidup berumah tangga
dengan Tergugat:

8. Bahwa Panggugat sanggup membaysr biaya perkara ini sesuat dengan

ketentuan yang berlaku;
Berdasarkan alasan/dalil-dalil tersebut di atas, Penggugat mohon agar

Ketua Pengadilan Agama Tembilahan Cq. Majelis Makim yang telah

ditetapkan, agar segera memeriksa dan mengadil porkara ini, selanjutnya

menjatuhkan putusan sebagai berikut
PRIMAIR
1. Mengabulkan gugatan Penggugat,
2. Menjatuhkan talak satu ba'in shughro Tergugat
terhadap Panggugat h

4. Apabila gugatan saya ini diputus dikabulkan mohon memaernntahkan
Panitera  Pengadilan Agama Tembilahan untuk mengirimkan salinan
putusan tersebut yang telah berkekuatan hukum tetap kepada Kantor
Urusan Agama Kecamatan tempat tinggal Penggugat dan Tergugat serta
tempat telah dilaksanakannya pernikahan tersebut,

4. Membebankan biaya perkaca menurut hukum,

SURSIDAIR :

Apabils Majelis Hakim berpendapat lain, mohon putusan yang seadil-adinys,

Menimbang, bahwa pada har persijangan yang telah ditetapkan,

Panggugat hadir sendiri di parsidangan, akan tetapl Tergugat tidak hadir dan

tidak pula menyuruh orang lain sebagal wakll atau kuasanya, meskipun

menurut telaas panggilan Nomor 0887/Pdt G/2017/PA.Toh tanggal 1"

Oktober 2017 dan tanggal 27 Oktober 2017 Tergugat telah dipanggil secara

resmi dan patut, sedangkan tidak hadirannya tersabut tanpa alasan yang sah,

Menimbang, bahwa Majelis Hakim telah berusaha mendamaikan
dengan cara menasihati Penggugat untuk bersabar dan kumpul kembali
gengan Tergugat sebagal suami isten, namun tidak barhasi,
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Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadie di persidangan,
maka mediasi sebagamana diamanatkan oleh Persturan Mahkamah Agung
Republik Indonesia Nomor 1 Tahun 2016 Jo Pasal 154 R Bg tidak dapat
dilaksanakan, beghu juga keterangan Tergugat tidek dapat didengar di
persidangan;

Manimbang, bahwa pemenksaan pedkara ini dilanjutkan  dengan
membacakan sural gugatan Penggugat yang isinya tetap dipertahankan oleh
Penggugat,

Menimbang. bahwa untuk memperkuat dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan buktl surat berupa Fotokopi Kutipan Akla Nikah Nomor
137002NVI2013, yang aslings dikeluarkan oleh Kantor Urusan Agama
Kecamatan Batang Tuska, Kabupaten Indragic Hilir Propinsi Riau, tanggal 01
Jult 2013, 1slu Majels memernkss bukti surat tersebut dan mencocokkan
dengan aslinya termyata cocok serta telah bermeteral cukup oleh Ketus
Majelis diberi tanda P,

Menimbang, bahwa disamping bukti  surat, Penggugat juga
mangajukan bukti saksi-saksi sebagal berikut |
1 umur 20 tahun, agama lsiam, pendidikan SMA,

pekenaan ibu rumah tangga, bedempat tinggal di Jalan Tanjung Marapan

RT.01 RW.02 Kelurahan Sungai Beringin, Kecamatan Tembilahan,

Kabupaten Indragii Hilir, saksi mengaku sebagal sepupu Penggugat, di

bawah sumpahnya membenkan keterangan sebagai benkut -

«  Bahwa saksi mengenal Penggugat dan Tergugat karena sebagai
sebagal sepupy Penggugat:

Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tahun 2013 di

KUA Kecamatan Batang Tuska Kab. Indragin Hilie,

Bahwa selama dalam permikshannya Penggugat dan Tergugat

bertempat tinggal berpindah-pindah dan terakhir di rurmah kediaman

bersama di Kuala Muda Surau Seberang Tembilahan;

- Babwa rumah tangga Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
harmonis sebagaimana layaknys suami isten, telah dikarunial 1 orang
anak;
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< Bahwa sejak tahun 2018 keadaan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat tidak rukun dan bdak harmonis lagi karena senng tenadi
perselisinan dan pertengkaran
Bahwa perselisihan dan pertengkaran Pengguget dengan Tergugat
disebabkan masalah ekonomi, Tergugat malas bekera sehingga
kebutuhan rumah tangga tidak mencukupi dan Tergugat sernng keluar
rumah tanpa alasan yang jelas bahkan pulang larut malam;

«  Bahwa sejak bulan Desember 2016 hingga sekarang Inl antara
Panggugat dengan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal selama
kurang lebih 9 bulan, Penggugat yang pergi meninggalkan Tergugat;
Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudal diupayakan untuk
rukun kembali, akan tetapl tidak berhasil,

2 umur 47 tahun, agama Islam, pendidikan S0,
pekerjaan tani, bertempat tinggal di Jalan M Hasan RT.04 RW.02 Desa
Pelangiran, Kecamatan Pelangiran, Kabupaten Indragid Hilir, saksi
mengaku sebagal ayah kandung Penggugat, di bawah sumpahnya
maemberikan keterangan sebags berikut

Bahwa saksi kenal dengan Penggugat dan Tergugat karens sebaga
ayah kandung Penggugat.

- Bahwa Penggugat dengan Tergugat menikah pada tahun 2013 di
KUA Kecamatan Batang Tuaka Kab. Indragir Milir,

«  Bahwa selama dalam pemikshannya Penggugat dan  Tergugat
bartempat tinggal berpindah-pindah dan terakhir di rumah kediaman
bersama di Kuala Muda Surau Seberang Tembilahan,

Bahwa rumah tanggs Penggugat dengan Tergugat sudah rukun dan
hatmonis sebagaimana layaknya suami ister, telah dikarunial 1 orang
Anak;

Bahwa sejak tahun 2016 keadaan rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat tdak rukun dan tidak harmonis lagl karena serng terjad
parselisihan dan pertengkarn,
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«  Bahwa perselishan dan pertengkaran Penggugat dengan Tergugat
disebabkan masalah ekonomi, Tergugat sering keluar rumah tanpa
slasan yang jelas bahkan pulang larut malam;

Bahwa sejak bulan Desember 2016 hingga sekarang ini antara

Panggugat dengan Tergugat sudah berpisah tempat tinggal selama

kurang lebih @ bulan, Penggugat yang pergt meninggatkan Tergugat,

Bahwa antara Pengguget dengan Tergugat sudah diupayakan untuk

rukun kembali, akan tetapi tidak berhasi,

Menimbang, babwa Penggugat selanjutnya menyatakan tidak akan
mengajukan sesuaty apapun dalam perkara inl dan telah menyampakan
kesimpulannya yang pada pokoknya tetap sebagaimana surat gugatannys
serta memohon perkara ini segera diputuskan,

Menimbang, bahwa untuk mempersingkat uraian putusan ini, Majelis
cukup menunjuk hal ihwal sebagaimana telah dicatat dalam Berita Acara,

PERTIMBANGAN HUKUM

Menimbang, bahwa maksud dan tuyuan gugatan Penggugat adalah
sebagaimana yang telah diuralkan tersebut di atas;

Menimbang, bahwa sesual pasal 145 R Bg. jo pasal 26 Peraturan
Pemernntah Nomor 9 Tahun 1975, Penggugat dan Tergugal telah dipanggil
secars resmi dan patut untuk menghadap dipersidangan, terhadap panggilan
mana Penggugat secara in parson telah hadir dipersidangan, sedangkan
Tergugat tidak hadir dan tidak pula menyuruh orang lain sebags wakil atau
kuasanya tanpa alasan yang sah, sedangkan gugatan Penggugat tidak
melawan hukum. Oleh karenanys Tergugat harus dinyatakan tidak hadic dan
gugatan Pengguga!l dapat diputus dengan verstek sesual ketentuan pasaal
140 ayat 1 R By,

Manimbang, bahwa pertama-tama harus dipentimbangkan  adalah
tentang hubungan hukum, maka berdasarkan bukti P (Buku Kutipan Akta
Nikah), ternyata adalah akta sutentik, terbukti bahwa Penggugat dengan
Tergugat adalah suami-std yang sah, menikah pada tanggal 01 Juli 2013,
dengan demikian Pengguget adalah orang yang berkepentingan dan patul
menjadi pihak-pihak datam perkars inl,
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Menimbang, bahwa oleh karena Tergugat tidak hadir  dalam
persidangan, maka Majelis Hakim tidak dapat melakukan upays perdamaian
sebagaimana dikehendaki oleh pasal 82 ayst (1) dan (4) Undang-Undang
Nomor 7 tahun 1989 yang telah diubah untuk kedua kalinya dengan Undang-
undang Nomor 50 Tahun 2000, pasal 154 R Bg dan pasal 131 Kompilest
HMukum Islam seda Peraturan Mahkamah Agung R.I. Nomor 1 Tahun 2016,
namun demikian Majehs Hakim sudah berupaya secara maksimal menasihati
Penggugat agar bersabar dan rukun kembali untuk membina  rumah
tangganya dengan Tergugat tetapl tidak berhasil, maka pemaeriksaan perkara
dilsnjutikan dengan pembacaan surat gugatan Penggugatl yang isinys letap
dipertahankan oleh Penggugat.

Menimbang, bahwa alasan pokok Penggugat mengajukan gugatan ini
adaiah karena antara Panggugat dengan Tergugat sering terjadi perselisinan
dan pertengkaran yang disebabkan Tergugat sering keluar rumah tanpa
alasan yang jelas bahkan pulang larut malam, Tergugat jareng member
nafkah kepada Penggugat bahkan yang memberi nafkah untuk kehidupan
sohackhan adalah orang tua Penggugat dan Tergugat menjalin cinta dengan
wanits lin yang tidak diketahul identitasnya yang diakul sendin oleh Tergugat
bahkan telah manikah dengan wanita tersebut,

Menimbang, bahwa untuk menguatkan dalil gugatannya, Penggugat
telah mengajukan bukdl surat ( P ) dan 2 (dua) orang saksi, terhadap bukti-
bukti mana Majelis Hakim akan mempartimbangkan berikul ini;

Menimbang, bahwa buktl P (Buku Kutipan Akta Nikah), adalsh
sebagal condition sine quanon, telah dipertimbangkan lebih dahuly dalam
perkars ini, sehingge tidak periu diulang lagt,

Menimbang, bahwa buktl 2 (dua) orang saksl, temysta keduanys
adalah orang-orang dekat dengan Penggugat dan kedua saksi tersebut telah
membenkan keterangan dibawah sumpahnya dipersidangan berdasarkan
pengetahuan yang bersumber dan penglihatan dan atau pendengaran
sendirt, keterangan satu dengan lamnya telah saling mendukung serta telah
sesum dengan dall-dall dan alasan pokok gugatan Penggugst, dengan
demikian saks-saksi tersebut dipandang telah memenubi syarat formil dan
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syaat matenil bukti saksi, sehingga keterangan saksi-saksi a quo telah dapat
diterima sebagal bukti yang cukup mendukung kebenaran dalil-dalil dan
slasan gugatan Panggugat dalam perkara ini;

Menimbang, bahwa darl gugatan Panggugat, yang didukung bukti P
dan 2 (dus) orang saksi sebagaimana diperttimbangkan diatas, Majelis Hakim
telah dapat menamukan fakla-fakts sebagal benkut |

Bahwa Penggugat dengan Tergugal adalah suamiistn yang sah,
menikah pada tanggal 01 Juli 2013 dan telah dikarunial 1 orang anak;
Bahwa antara Panggugat dengan Tergugat telah teradi perselisihan dan
pertengkaran secarn terus menerus yang disebabkan masalah ekonomi,
Tergugat malas bekera sehingga kebutuhan rumah tangga tidak
mencukupl dan Tergugat senng keluar rumah tanpa alasan yang jelas
bahkan pulang larut malam;

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat hingga sekarang ini sudah
berpisah tempat tinggal selama kurang lebih 8§ bulan lamanya,

Bahwa antara Penggugat dengan Tergugat sudah diupayakan agar rukun
kembali sebagar suami-sin, akan tetap tdak berhasil,

Menimbang, bahwa berdasarkan fakta-fakta tersebut di atas, Majelis
berpendapat babwa dalil-dalil dan alasan gugatan Penggugat telah terbukt
kebenarannya, dengan demikian rumah tangga Penggugat dengan Tergugat
telah dipandang sampai pada kondisi pecah (broken marmage) serta sudah
sangat sulit untuk disatukan serta tdak ada harapan akan hidup rukun lag
dalam membina rumah tangga sebagaimana disebutkan dalam Pasal 30 ayat
(2) Undang-undang Nomor 1 Tahun 1674,

Menimbang, bahwa pecahnya rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat dapat dihat dar fakta di mana telah tenadi pertengkaran dan
parselisihan antara Penggugat dan Tergugat yang berakhir dengan pisah
rumah selama § bulan serta upaya damal yang dilakukan oleh Majelis
Hakim selama pemeriksaan perkara ini tdak berhasil. Mal ini adalah
marupakan indikasi bahws antars Penggugst dengan Tergugat sangat sulit
untuk disatukan serts tidak ada lagl harapan akan hidup rukun dalam
membina rumah tanggs,
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Menimbang, bahwa oleh karena rumah tangga Penggugat dengan
Tergugat  telah  sampal  pada  kondisi  pecah, maka dengan tidak
mempartimbangkan lagl darl pihak mana datangnya penyebab perselisihan
dan pertengkaran a quo, pada kondisi mana diyakini sudah sangat sulit untuk
dapat mewujudkan twujuan perkawinan yaitu untuk membentuk keluargs atau
rumah tangga yang bahagia dan kekal berdasarkan Ketubhanan Yang Maha
Esa (pasal 1 Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1874) dan atau keluarga
yang sakinah, penuh mawaddah dan rahmah (pasal 3 Kompilasi Hukum
Islam);

Menimbang, bahwa maeskipun percersian adalah perbustan yang
dibenci Allah SWT , akan tetapi mempertahankan perkawinan dengan kondisi
tersebut diatas patut didugs akan lebih mendatangkan mafsadat (keburukan)
dart pada maslahat (kebaikan), diantaranya penderitaan batin  yang
bekepanjangan bag kedus balsh pihak, padahal menolak keburukan harus
didahulukan daripada mengharap kebaikan, sebagaimana kaedah ushul figh
yang terdapat dalam kitab Al-Asbah Wan Nazhoir, hal. 62 yang berbunyi

@L‘A\ ile e a0 e aadaalle
Artinya . Menolak kemudharatan (keburuken) lebih divtamakan danpada
meraih kemasiahatan (kebaikan) |

Menimbang, bahwa selanjutnya juga Majells Hakim peru  untuk
mengetengahkan dalil syars yang termakiub dalam kitab Ghoyatul Marom
yang Majelis Hakim ambil sebagai pendapat Majelis dalam memutus perkara
i yikni:

Adlls gacaldll Agles 3l g p 3 A g 311 A ) e 01 ()
Artinya . "Di waktu isteri setelah memuncak kebenciannye lethadap suami,

i sont itulsh Makim diperkenankan menjatuhken talaknys suami
dengan talak satu”,

Menimbang. bahwa berdasarkan pedimbangan-pertimbangan tersebut
di ates, Majelis Hakim barkesimpulan gugatan Penggugst untuk bercers
dengan Tergugat telah memenuhi alasan yang cukup sebagaimana
ditentukan dalam Pasal 19 hurut (1) Peraturan Pemenntah Nomor 8 Tahun
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98 hundt () Kompilasi Hukum Islam, oleh karena itu sesual
o 78 ayat (1) Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1989 yang telah
- kalinya dengan Undang-undang Nomor 50 Tahun 2009,
gugatan Penggugat sudah  sepatutnya  untuk
sesual ketentuan pasal 119 ayat (2) hurit (€) Kompilasi
Penggugat dikabulkan dengan menjatubkan Talak
va Tergugat terhadap Penggugat,

pang. bahwa berdasarkan ketentuan pasal B4 ayat (1) dan (2)
g Nomor 7 Tahun 1989 tentang Pengadilan Agama, yang telah
edua kalinya dengin Undang-Undang Nomor 50 Tahun 2009,
memerintahkan  kepada Panitera Pengadilan  Agama
1 mengirimkan salinan putusan Inl kepada Pegawal Pencatat
w Urusan Agama yang wilayahnya meliputi tempat tinggal
san Tergugal dan Kepada Pegawai Pencatat Nikah Kantor
tompat perkawinan Penggugat dan Tergugat dilangsungkan
daftar yang disediakan untuk itu;

3. bahwa berdasarkan Pasal B9 ayat (1) Undang Undang
1960 yang telah diubah untuk kedus kalinya dengan Undang-
o 50 Tahun 2000, maka semua biaya perkara inl dibebankan
untuk membayarnya.

4 . segala ketentuan hukum dan peraturan perundang-
g yang beraku serta dall-dalil syari yang berkaitan dengan perkars

MENGADILI
i Tergugat yang telah dipanggil dengan resmi dan patut
 wetuk menghadap di persidangan, tidak hadir,
" Mengabulkan gugatan Penggugat dengan verstek:
" '. Meoyatuhkan talak satu ba'in sughro Tergugat |
 serhadap Penggugat (ARBAIYAH binti ABD. SHAMAD);
4 Memerntahkan Panitera  Pengadilan  Agama  Tembilahan  untuk
mengiomkan salinan Putusan inl yang telah berkekuatan hukum tetap
[ xepads Kantor Urusan Agama Kecamatan Petangiran, Kantor Urusan
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Agama Kecamatan Tembilahan dan Kantor Urusan Agama Kecamatan
Batang Tuaka, Kabupaten Indragiri Hilir Propinsi Riau untuk dicatat
dalam daftar yang disediakan untuk itu;

5. Membebankan kepada Penggugat untuk membayar biaya perkara
sejumlah Rp.816.000,- (delapan ratus enam belas ribu rupiah);
Demikian putusan ini dijatuhkan berdasarkan musyawarah Majelis

Hakim Pengadilan Agama Tembilahan pada hari Rabu tanggal 01 Nopember
2017 Masehi bertepatan dengan tanggal 12 Shafar 1439 Hijriyah, oleh kami
RIDWAN HARAHAP, S.H. sebagai Hakim Ketua Majelis serta RIKI
DERMAWAN, S H.I. dan FATHUR RIZQIl, S.H.l. masing-masing sebagai
Hakim Anggota, Putusan mana pada hari itu juga diucapkan oleh Ketua
Majelis dalam sidang terbuka untuk umum yang didampingi oleh Hakim-
hakim Anggota tersebut, dengan TAHARUDDIN, S.Ag., M.H. sebagai
Panitera Pengganti serta dihadiri oleh Penggugat tanpa hadirnya Tergugat;

Ketua Majelis,

~

IDWAN HARAHAP, S.H

Hakim angota. Zakim Anggota,

RIKI DERMAWAN, S.H.I. FATHUR RIZQI, S.H.I..

Panitera Pengganti,

TAHARUDDIN, S.Ag., M.H.
Rincian Biaya Perkara :

1. Biaya Pendaftaran; = Rp. 30.000-
2. Biaya Proses; = Rp. 50.000,.-
3. Biaya Panggilan; = Rp. 725.000-
4. Biaya Redaksi; = Rp. 5.000.-
5. Biaya Meterai; = Rp. 6.000,-

Jumlah = Rp 816.000--

(delapan ratus enam belas ribu rupiah).
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